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ABSTRACT

Environmental breakdown and global warming have become two of the important issues today. One of the factors contributing
to those issues is improper waste management. Medical waste from dental practices significantly contributes to pollution and
accumulated waste, causing environmental degradation. The concept of Green Dentistry was introduced in 2007 as a solution
to preserve natural resources and reduce waste. Green Dentistry is a multi-sectoral approach based on the 4R principles:
Reduce, Reuse, Recycle, and Rethink. Reduce means reducing the consumption of resources as well as becoming more energy
efficient. Reuse involves encouraging the prolonged use of an item to prevent substantial waste production. Recycle refers to
reprocessing an item into a new product so that it can be useful again. Rethink means redeveloping mindset as a strategy to
change, as well as promoting effective alteration. Practices aligned with the concept of Green Dentistry need to be
implemented to achieve environmental sustainability. Ideas of forming an eco-friendly dental practice must be supported with

knowledge and feasible solutions to overcome the barriers.

Keywords: Green Dentistry, Reduce, Reuse, Recycle, Rethink

PENDAHULUAN

Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai masalah-
masalah kerusakan lingkungan semakin bertambah dalam
beberapa tahun terakhir .1 Kerusakan lingkungan hidup
telah menjadi persoalan yang rumit di berbagai negara di
seluruh dunia, termasuk Indonesia.2 Aktivitas manusia
dinyatakan sebagai penyebab dominan terjadinya masalah
kerusakan lingkungan. Emisi karbon, pencemaran laut
oleh sampah plastik, es yang mencair, naiknya permukaan
laut, dan bencana alam yang kerap terjadi saat ini menjadi
kekhawatiran utama. Setiap individu harus memiliki
kesadaran untuk meminimalisir kerusakan dengan
melakukan kegiatan yang ramah lingkungan, tak
terkecuali dalam bidang kesehatan.1,3

Bidang kesehatan membutuhkan berbagai sumber daya
untuk melaksanakan kegiatannya setiap hari, termasuk
dalam praktik pelayanan kesehatan gigi.3 Menurut WHO,
limbah rumah sakit menghasilkan 80%-85% limbah tidak
berbahaya dan 15%-20% limbah berbahaya. Jenis limbah
berbahaya dapat bersifat infeksius seperti benda tajam
(10%) atau non infeksius seperti limbah kimia dan farmasi
(5%).4

Praktik kedokteran gigi memiliki dampak besar terhadap
lingkungan karena banyaknya limbah yang dihasilkan
oleh berbagai prosedur perawatan gigi dan mulut.5 Dalam
kegiatan praktik, berbagai peralatan yang membutuhkan
energi listrik, penggunaan air dalam jumlah banyak, dan
berbagai produk sekali pakai digunakan dalam tindakan
klinis.1,3 Prosedur perawatan seperti restorasi dengan
bahan amalgam yang menggunakan merkuri, radiografi
konvensional, upaya pengendalian infeksi, proses
sterilisasi, penggunaan desinfektan beracun, serta
penggunaan alat-alat sekali pakai, merupakan penghasil
sebagian besar limbah dan berkontribusi dalam
menyebabkan polusi.5

Menurut perkiraan oleh sistem pemeriksaan limbah medis
di Amerika Serikat, dokter gigi menghasilkan kurang
lebih 3% dari total limbah medis yang dapat merusak

lingkungan jika tidak diolah dengan baik dan benar. 6 Eco-
Dentistry  Association (EDA) pada tahun 2010
menyatakan bahwa setiap tahunnya praktik kedokteran
gigi menghasilkan 4,8 juta kertas timah, 28 juta liter cairan
fixer radiografi, 3,7 ton limbah merkuri, 1,7 miliar
kantong sterilisasi dan lebih dari 680 juta plastik dan
rubber dam. Selain itu, praktik kedokteran gigi
menghabiskan sekitar 57.000 galon air setiap tahun. 7,8
Selama masa pandemi COVID-19, peningkatan jumlah
limbah medis terjadi akibat upaya tenaga kesehatan dalam
menjalankan tugasnya untuk mengendalikan wabah
tersebut.9

Berbagai penelitian menunjukkan masih rendahnya
tingkat pengetahuan dokter gigi tentang Green Dentistry.
Sebuah penelitian menyatakan bahwa sebanyak 83,5%
dokter gigi belum pernah mengetahui tentang Green
Dentistry sebelumnya.10 Penelitian lain menyatakan
bahwa 34% dokter gigi belum pernah mendengar tentang
Green Dentistry.11 Penelitian lain pada mahasiswa
kedokteran gigi juga menunjukkan bahwa hanya 19,7%
yang memiliki pengetahuan baik tentang Green
Dentistry.12 Hal ini menunjukkan bahwa konsep Green
Dentistry belum dikenal secara luas baik oleh kalangan
dokter gigi, maupun mahasiswa kedokteran gigi.

PENGERTIAN GREEN DENTISTRY

Istilah Green Dentistry berasal dari istilah ‘Go Green’,
yang bermakna melakukan tindakan-tindakan tertentu
dengan tujuan mengurangi dampak negatif bagi
lingkungan. Kata Green merujuk pada warna hijau yang
artinya dapat membantu meningkatkan visualisasi,
stabilitas dan daya tahan. Warna hijau dianggap sebagai
warna yang paling menenangkan.5 Implementasi Green
Dentistry dalam bidang kedokteran gigi diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran para dokter gigi akan bahaya
yang ditimbulkan dari praktik kedokteran gigi.13
Dampak negatif yang disebabkan oleh praktik kedokteran
gigi dapat berasal dari bahan-bahan yang dipakai, limbah
yang dihasilkan, serta proses administrasi dan
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pemasaran.14,15 Eco Dentistry Association (EDA)
menyatakan bahwa Green Dentistry adalah praktik
kedokteran gigi yang memanfaatkan teknologi dan inovasi
terbaru untuk mengurangi limbah medis yang bersifat
toksik, polusi, dan menghemat penggunaan energi listrik
dan air.16,17 Green Dentistry adalah gerakan revolusioner
dalam praktik kedokteran gigi yang akan membuat
perubahan menjadi lebih ramah lingkungan dan dapat
meningkatkan kesehatan masyarakat dengan lingkungan
yang sehat.4,16

KONSEP 4R DALAM GREEN DENTISTRY

Pelaksanaan Green Dentistry menggunakan prinsip model

4R yang diambil dari Go Green, yaitu Reduce, Reuse,

Recycle, Rethink.15

1. Reduce

Prinsip reduce dapat diartikan sebagai tindakan

mengurangi kuantitas sumber daya yang digunakan,

sehingga jumlah limbah yang dihasilkan akan berkurang.

Masyarakat akan mampu mempertahankan kehidupan

yang berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan

sumber daya dan energi sejak dini. Beberapa cara

mengurangi penggunaan sumber daya dan energi dalam

praktik kedokteran gigi yang dapat diterapkan adalah :

a. Mengurangi penggunaan listrik
Memastikan bahwa seluruh perangkat elektronik yang
tidak digunakan dalam keadaan mati. Tindakan paling
sederhana adalah mematikan dental unit, ultrasonic
scaler, light cure, komputer, lampu, pendingin
ruangan, dan alat lainnya yang menggunakan listrik,
segera setelah selesai menggunakannya. Penggunaan
sensor gerak untuk menyalakan lampu atau pendingin
udara juga dapat membantu efisiensi. Cara lain yang
dapat dilakukan adalah dengan menggantikan
pemakaian lampu halogen pada dental unit dan lampu
fluoresen kompak (neon) pada klinik dengan lampu
light emitting diodes (LED). 3  Lampu LED
menggunakan  daya 70-90%  lebih  rendah
dibandingkan jenis lampu lainnya, namun memiliki
tingkat intensitas cahaya yang sama. Selain itu, kita
dapat menggunakan panel surya untuk mengubah dan
menyimpan energi panas matahari menjadi energi
listrik.15,18,19

b. Menghemat penggunaan air
Penggunaan sensor gerak untuk menyalakan dan
mematikan aliran air secara otomatis dapat membantu
menghemat penggunaan air bersih. Pemeliharaan
pipa-pipa dan saluran air secara berkala juga dapat
mengurangi  risiko terjadinya kebocoran dan
pemborosan air bersih. Edukasi kepada pasien untuk
mematikan aliran air saat menyikat gigi dapat
mendorong penghematan air di masyarakat.15,18

¢. Mengurangi limbah kertas
Penggunaan sistem digital dan arsip elektronik untuk
mencatat rekam medis, penulisan resep, maupun
penyebaran informasi tentang pemasaran pelayanan
klinik sangat efisien untuk mengurangi penggunaan
kertas. Rekam medis atau penulisan resep secara
digital juga mudah untuk diperbaharui dan
diminimalisir kesalahannya.15,18,20,21,22

d. Mengurangi penggunaan bahan kimia yang
bersifat toksik dan membahayakan kesehatan.
Penggunaan cairan kimia seperti metode sterilisasi
uap kimia (chemiclave) dengan formaldehid,
sterilisasi dingin dengan gas oksida etilen (ETO),
disinfeksi dengan glutaraldehid, sodium hipoklorit,
dapat menyebabkan gangguan pernapasan jika

terhirup, iritasi pada kulit jika berkontak. Limbah
yang dihasilkan juga dapat menimbulkan polusi air.
Penggunaan bahan kimia tersebut dapat digantikan
dengan sterilisasi uap air (autoclave), dan
menggunakan disinfektan berbahan natural yang
mudah terurai dan tidak menyebabkan polusi air
seperti minyak pohon teh, minyak tanaman timi, dan
minyak pohon eucalyptus.10,23,24

2. Reuse

Reuse berarti menggunakan kembali. Prinsip ini mengacu

kepada penggantian produk sekali pakai dengan produk

yang dapat digunakan kembali. Beberapa prinsip reuse
yang dapat dilakukan dalam praktik kedokteran gigi
adalah:

a. Penggunaan gelas kumur berbahan stainless
steel yang dapat disterilisasi  untuk
menggantikan gelas kumur sekali pakai yang
berbahan plastik.25

b. Penggunaan suction tip berbahan stainless steel
untuk menggantikan suction tip dengan bahan
plastik.

c. Penggunaan handuk kain untuk mengeringkan

instrumen setelah dicuci, sebagai alas instrumen

di atas meja, atau pengganti polybib bagi pasien.
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3. Recycle

Recycle berarti melakukan daur ulang terhadap
limbah yang dihasilkan dalam praktik kedokteran gigi. 4
Proses daur ulang terdiri dari tiga tahap, Vyaitu
pengumpulan  limbah, pengolahan limbah, dan
pemanfaatan dari hasil pengolahan limbah tersebut. Tahap
pengumpulan limbah diawali dengan pemilahan antara
limbah berbahaya dan limbah tidak berbahaya. Limbah
berbahaya seperti limbah benda tajam dan limbah
infeksius harus menggunakan wadah khusus tertutup dan
dibakar dalam insinerator. Contoh limbah infeksius
diantaranya adalah cotton pellet, cotton roll, masker,
sarung tangan, yang sudah terkontaminasi oleh saliva atau
darah pasien.25,26
Limbah tidak berbahaya dapat dipisahkan sesuai

dengan jenis limbahnya (organik dan non-organik) untuk
mempermudah proses daur ulang.4,17 Limbah tidak
berbahaya dalam praktik kedokteran gigi dapat berupa
kertas, pemakaian kertas digunakan sebagai catatan rekam
medis pasien, informed consent, resep obat, administrasi
pendaftaran dan pembayaran, brosur promosi klinik dan
edukasi untuk pasien. Limbah tidak berbahaya dapat
dipisahkan menjadi jenis limbah organik dan non-organik
sehingga memudahkan proses daur ulang.15,27
Recycle merupakan bagian integral dari pembuangan
sampah. Tindakan recycle  membantu membatasi
penggunaan sumber daya sekaligus mengurangi jumlah
sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Tindakan yang termasuk recycle diantaranya adalah;

a. Membuat instalasi pengolahan air yang baik
sehingga dapat digunakan kembali sebagai air
bersih.

b. Melakukan pengelolaan limbah medis dengan
baik sehingga tidak mencemari lingkungan.

c. Melakukan pemilahan sampah dan proses daur

ulang sederhana pada material yang tidak
mencemari lingkungan.

d. Menyediakan wadah untuk tempat barang yang
akan didaur ulang di tempat yang terlihat, baik
oleh tenaga kesehatan maupun pasien.

e. Memisahkan limbah kertas timah untuk di daur
ulang dan menyimpan limbah cairan fixer dalam
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wadah tertutup, sebelum kemudian dilakukan

proses daur ulang oleh pihak yang berkompeten.

4,57
4. Rethink

Rethink yaitu memikirkan kembali setiap keputusan
yang akan diambil atau setiap langkah yang akan
dilakukan dalam praktik kedokteran gigi. Hal ini dapat
membantu mengurangi konsumsi energi dan air dapat
membantu melindungi lingkungan dan mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Rethink juga dapat diartikan
sebagai proses pemikiran yang kemudian menghasilkan
inovasi-inovasi dalam praktik kedokteran gigi yang
bersifat ramah lingkungan. Prinsip ini mengacu kepada
pola pikir dokter gigi saat menjalankan praktik
kedokterannya. 25-27
Pengembangan teknologi radiografi secara digital

dikembangkan sehingga dapat mengurangi limbah yang
dihasilkan oleh radiografi konvensional.22 Penggunaan
radiografi digital dapat mengurangi limbah yang berasal
dari komponen film rontgen dental, seperti kertas timah,
dan cairan fixer. Pemikiran tentang inovasi digital ini
merupakan bagian dari aspek rethink, walaupun
penggunaannya termasuk dalam aspek reduce.

HAMBATAN YANG HARUS DIHADAPI

Hambatan pelaksanaan Green Dentistry di berbagai
negara diantaranya adalah masih banyaknya klinik yang
tidak dapat memberikan perencanaan dan pelaksanaan
medis secara tepat sehingga banyak bahan yang
seharusnya tidak terpakai menjadi terpakai. Keterbatasan
modal saat membangun praktik juga menyebabkan masih
banyak dental unit yang tidak menggunakan teknologi
terbaru seperti sensor gerak untuk memudahkan
penghematan air dan listrik, atau teknologi pencetakan
serta radiografi digital yang berbiaya mahal. Hal ini
selaras dengan penelitian di negara lain yang menyatakan
bahwa hanya 46,6% dokter gigi yang setuju bahwa konsep
Green Dentistry tidak membutuhkan tambahan biaya
maupun infrastruktur.28 Sementara sejumlah 80% dokter
gigi ingin menerapkan Green Dentistry selama tidak
memerlukan penambahan biaya maupun sumber daya
dalam praktik mereka.11

Konsep Green Dentistry belum memiliki panduan
yang jelas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan dokter gigi maupun penerapan tentang Green
Dentistry masih kurang.11,12 Keterbatasan ruang maupun
area dalam praktik kedokteran gigi yang menyebabkan
tingginya penggunaan listrik untuk mendapatkan
penerangan atau suhu yang nyaman.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Green Dentistry dalam praktik kedokteran
gigi merupakan bentuk kepedulian dokter gigi dalam
mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Pelayanan
kesehatan gigi dan mulut yang ramah lingkungan
merupakan tanggung jawab sosial dokter gigi sebagai
bagian dari masyarakat.
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ABSTRACT

Environmental breakdown and global warming have become two of the important issues today. One of the factors contributing
to those issues is improper waste management. Medical waste from dental practices significantly contributes to pollution and
accumulated waste, causing environmental degradation. The concept of Green Dentistry was introduced in 2007 as a solution
to preserve natural resources and reduce waste. Green Dentistry is a multi-sectoral approach based on the 4R principles:
Reduce, Reuse, Recyele, and Rethink . Reduce means reducing the consumption of resources as well as becoming more energy
efficient. Reuse involves encouraging the prolonged use of an item to prevent substantial waste production. Recycle refers to
reprocessing an item into a new product so that it can be usefil again. Rethink means redeveloping mindset as a strategy to
change, as well as promoting effective alteration. Practices aligned with the concept of Green Dentistry need to be
implemented to achieve environmental sustainability. Ideas of forming an eco-friendly dental practice must be supported with

knowledge and feasible solutions to overcome the barriers.

Keywords: Green Dentistry, Reduce, Reuse, Recycle, Rethink

PENDAHULUAN

Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai masalah-
masalah kerusakan lingkungan semakin bertambah dalam
beberapa tahun terakhir .1 Kerusakan lingkungan hidup
telah menjadi persoalan vang rumit di berbagai negara di
seluruh dunia, termasuk Indonesia.2 Aktivitas manusia
dinyatakan sebagai penyebab dominan terjadinya masalah
kerusakan lingkungan. Emisi karbon, pencemaran laut
oleh sampah plastik, es yang mencair, naiknya permukaan
laut, dan bencana alam yang kerap terjadi saat ini menjadi
kekhawatiran utama. Setiap individu harus memiliki
kesadaran untuk meminimalisir  kerusakan dengan
melakukan kegiatan yang ramah lingkungan, tak
terkecuali dalam bidang kesehatan.1,3

Bidang kesehatan membutuhkan berbagai sumber daya
untuk melaksanakan kegiatannya setiap hari, termasuk
dalam praktik pelayanan kesehatan gigi.3 Menurut WHO,
limbah rumah sakit menghasilkan 80%-85% limbah tidak
berbahaya dan 15%-20% limbah berbahaya. Jenis limbah
berbahaya dapat bersifat infeksius seperti benda tajam
(10%) atau non infeksius seperti limbah kimia dan farmasi
(5%) 4

Praktik kedokteran gigi memiliki dampak besar terhadap
lingkungan karena banyaknya limbah yang dihasilkan
oleh berbagai prosedur perawatan gigi dan mulut.5 Dalam
kegiatan praktik, berbagai peralatan yang membutuhkan
energi listrik, penggunaan air dalam jumlah banyak, dan
berbagai produk sekali pakai digunakan dalam tindakan
klinis.1,3 Prosedur perawatan seperti restorasi dengan
bahan amalgam yang menggunakan merkuri, radiografi
konvensional, upaya pengendalian infeksi, proses
sterilisasi, penggunaan desinfektan beracun, serta
penggunaan alat-alat sekali pakai, merupakan penghasil
sebagian besar limbah dan berkontribusi  dalam
menyebabkan polusi.s

Menurut perkiraan oleh sistem pemeriksaan limbah medis
di Amerika Serikat, dokter gigi menghasilkan kurang
lebih 3% dari total limbah medis yang dapat merusak

lingkungan jika tidak diolah dengan baik dan benar. 6 Eco-
Dentistry ~ Association (EDA) pada tahun 2010
menyatakan bahwa setiap tahunnya praktik kedokteran
eigi menghasilkan 4.8 juta kertas timah, 28 juta liter cairan
fixer radiografi, 3.7 ton limbah merkuri, 1.7 miliar
kantong sterilisasi dan lebih dari 680 juta plastik dan
rubber dam. Selain itu, praktik kedokteran gigi
menghabiskan sekitar 57.000 galon air setiap tahun. 7.8
Selama masa pandemi COVID-19, peningkatan jurmlah
limbah medis terjadi akibat upaya tenaga kesehatan dalam
menjalankan tugasnya untuk mengendalikan wabah
tersebut.9

Berbagai penelitian menunjukkan masih rendahnya
tingkat pengetahuan dokter gigi tentang Green Dentistry.
Sebuah penelitian menyatakan bahwa sebanyak 83 5%
dokter gigi belum pernah mengetahui tentang Green
Dentistry  sebelumnya.l10 Penelitian lain menyatakan
bahwa 34% dokter gigi belum pernah mendengar tentang
Green Dentistry.11 Penelitian lain pada mahasiswa
kedokteran gigi juga menunjukkan bahwa hanya 19.7%
yang memiliki pengetahuan baik tentang Green
Dentistry.12 Hal ini menunjukkan bahwa konsep Green
Dentistry belum dikenal secara luas baik oleh kalangan
dokter gigi, maupun mahasiswa kedokteran gigi.

PENGERTIAN GREEN DENTISTRY

Istilah Green Dentistry berasal dari istilah ‘Go Green’,
yang bermakna melakukan tindakan-tindakan tertentu
dengan tujuan mengurangi  dampak negatif  bagi
lingkungan. Kata Green merujuk pada warna hijau yang
artinya dapat membantu meningkatkan visualisasi,
stabilitas dan daya tahan. Warna hijau dianggap sebagai
warna yang paling menenangkan.5 Implementasi Green
Dentistry dalam bidang kedokteran gigi diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran para dokter gigi akan bahaya
yang ditimbulkan dari praktik kedokteran gigi.13
Dampak negatif yang disebabkan oleh praktik kedokteran
gigi dapat berasal dari bahan-bahan yang dipakai, limbah
yang dihasilkan, serta proses administrasi dan
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pemasaran.14,15 Eco  Dentistry Association (EDA)
menyatakan bahwa Green Dentistry adalah praktik
kedokteran gigi yang memanfaatkan teknologi dan inovasi
terbaru untuk mengurangi limbah medis yang bersifat
toksik, polusi, dan menghemat penggunaan energi listrik
dan air.16,17 Green Dentistry adalah gerakan revolusioner
dalam praktik kedokteran gigi yang akan membuat
perubahan menjadi lebih ramah lingkungan dan dapat
meningkatkan kesehatan masyarakat dengan lingkungan
yang sehat4,16

KONSEP 4R DALAM GREEN DENTISTRY

Pelaksanaan Green Dentistry menggunakan prinsip model

4R yang diambil dari Go Green, yaitu Reduce, Reuse,

Recycle, Rethink.15

1. Reduce

Prinsip reduce dapat diartikan sebagai tindakan

mengurangi kuantitas sumber daya yang digunakan,

sehingga jumlah limbah vang dihasilkan akan berkurang.

Masyarakat akan mampu mempertahankan kehidupan

yang berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan

sumber daya dan energi sejak dini. Beberapa cara

mengurangi penggunaan sumber daya dan energi dalam

praktik kedokteran gigi yang dapat diterapkan adalah :

a. Mengurangi penggunaan listrik
Memastikan bahwa seluruh perangkat elektronik yang
tidak digunakan dalam keadaan mati. Tindakan paling
sederhana adalah mematikan dental unit. ultrasonic
scaler, light cure, komputer, lampu, pendingin
ruangan, dan alat lainnya yang menggunakan listrik,
segera setelah selesai menggunakannya. Penggunaan
sensor gerak untuk menyalakan lampu atau pendingin
udara juga dapat membantu efisiensi. Cara lain yvang
dapat dilakukan adalah dengan menggantikan
pemakaian lampu halogen pada dental unit dan lampu
fluoresen kompak (neon) pada klinik dengan lampu
light emitting diodes (LED). 3  Lampu LED
menggunakan  daya  70-90%  lebih  rendah
dibandingkan jenis lampu lainnya, namun memiliki
tingkat intensitas cahaya yang sama. Selain itu, kita
dapat menggunakan panel surya untuk mengubah dan
menyimpan energi panas matahari menjadi energi
listrik.15,18,19

b. Menghemat penggunaan air
Penggunaan sensor gerak untuk menyalakan dan
mematikan aliran air secara otomatis dapat membantu
menghemat penggunaan air bersih. Pemeliharaan
pipa-pipa dan saluran air secara berkala juga dapat
mengurangi  risiko  terjadinya kebocoran  dan
pemborosan air bersih. Edukasi kepada pasien untuk
mematikan aliran air saat menyikat gigi dapat
mendorong penghematan air di masyarakat.15,18

¢. Mengurangi limbah kertas
Penggunaan sistem digital dan arsip elektronik untuk
mencatat rekam medis, penulisan resep, maupun
penyebaran informasi tentang pemasaran pelayanan
klinik sangal efisien untuk mengurangi penggunaan
kertas. Rekam medis atau penulisan resep secara
digital juga mudah untuk diperbaharui  dan
diminimalisir kesalahannya.15,18,20,21,22

d. Mengurangi penggunaan bahan Kkimia yang
bersifat toksik dan membahayakan kesehatan.
Penggunaan cairan kimia seperti metode sterilisasi
uap kimia (chemiclave) dengan formaldehid,
sterilisasi dingin dengan gas oksida etilen (ETO),
disinfeksi dengan glutaraldehid, sodium hipoklorit,
dapat menyebabkan gangguan pernapasan jika

terhirup, iritasi pada kulit jika berkontak. Limbah
yang dihasilkan juga dapat menimbulkan polusi air.
Penggunaan bahan kimia tersebut dapat digantikan
dengan  sterilisasi uwap air (autoclave), dan
menggunakan disinfektan berbahan natural vang
mudah terurai dan tidak menyebabkan polusi air
seperti minyak pohon teh, minyak tanaman timi, dan
minyak pohon eucalyptus.10,23 .24
2. Reuse
Reuse berarti menggunak an kembali. Prinsip ini mengacu
kepada penggantian produk sekali pakai dengan produk
yang dapat digunakan kembali. Beberapa prinsip reuse
yang dapat dilakukan dalam prakik kedokteran gigi
adalah:
a. Penggunaan gelas kumur berbahan stainless
steel yang dapat  disterilisasi  untuk
menggantikan gelas kumur sekali pakai yang

berbahan plastik 25

b. Penggunaan suction tip berbahan stainless steel
untuk menggantikan suction tip dengan bahan
plastik.

c. Penggunaan handuk kain untuk mengeringkan

instrumen setelah dicuci, sebagai alas instrumen

di atas meja, atau pengganti polybib bagi pasien.

457
3. Recycle

Recycle berarti melakukan daur uolang terhadap
limbah yang dihasilkan dalam prakiik kedokteran gigi. 4
Proses daur ulang terdiri dari tiga tahap, vyaitu
pengumpulan  limbah, pengolahan  limbah, dan
pemanfaatan dari hasil pengolahan limbah tersebut. Tahap
pengumpulan limbah diawali dengan pemilahan antara
limbah berbahaya dan limbah tidak berbahaya. Limbah
berbahaya seperti limbah benda tajam dan limbah
infeksius harus menggunakan wadah khusus tertutup dan
dibakar dalam insinerator. Contoh limbah infeksius
diantaranya adalah cotton pellet, cotton roll, masker,
sarung tangan, yang sudah terkontaminasi oleh saliva atau
darah pasien.25 26
Limbah tidak berbahaya dapat dipisahkan sesuai

dengan jenis limbahnya (organik dan non-organik) untuk
mempermudah proses daur ulang.4,17 Limbah tidak
berbahaya dalam praktik kedokteran gigi dapat berupa
kertas, pemakaian kertas digunakan sebagai catatan rekam
medis pasien, informed consent, resep obat, administrasi
pendaftaran dan pembayaran, brosur promosi klinik dan
edukasi untuk pasien. Limbah tidak berbahaya dapat
dipisahkan menjadi jenis limbah organik dan non-organik
sehingga memudahkan proses daur ulang.1527
Recycle merupakan bagian integral dari pembuangan
sampah. Tindakan recycle membantu  membatasi
penggunaan sumber daya sekaligus mengurangi jumlah
sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Tindakan yang termasuk recycle diantaranya adalah;

a. Membuat instalasi pengolahan air vang baik
sehingga dapat digunakan kembali sebagai air
bersih.

b. Melakukan pengelolaan limbah medis dengan
baik sehingga tidak mencemari lingkungan.

c. Melakukan pemilahan sampah dan proses daur

ulang sederhana pada material yang tidak
mencemari lingkungan,

d. Menyediakan wadah untuk tempat barang yang
akan didaur ulang di tempat yang terlihat, baik
oleh tenaga kesehatan maupun pasien.

e. Memisahkan limbah kertas timah untuk di daur
ulang dan menyimpan limbah cairan fixer dalam




JEGT VOL. 6,NO.L, July (2024) 101 - 104, DOI : 10.25105/jkgt.v6il 20921

wadah tertutup, sebelum kemudian dilakukan

proses daur ulang oleh pihak yang berkompeten.

4,57
4. Rethink

Rethink yaitu memikirkan kembali setiap keputusan
yang akan diambil atau setiap langkah yang akan
dilakukan dalam praktik kedokteran gigi. Hal ini dapat
membantu mengurangi konsumsi energi dan air dapat
membantu melindungi lingkungan dan mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Rethink juga dapat diartikan
sebagai proses pemikiran yang kemudian menghasilkan
inovasi-inovasi dalam prakiik kedokteran gigi vyang
bersifat ramah lingkungan. Prinsip ini mengacu kepada
pola  pikir dokter gigi saat menjalankan praktik
kedokterannya. 25-27
Pengembangan teknologi radiografi secara digital

dikembangkan sehingga dapat mengurangi limbah yang
dihasilkan oleh radiografi konvensional.22 Penggunaan
radiografi digital dapat mengurangi limbah yang berasal
dari komponen film rontgen dental, seperti kertas timah,
dan cairan fixer. Pemikiran tentang inovasi digital ini
merupakan bagian dari  aspek rethink, walaupun
penggunaannya termasuk dalam aspek reduce.

HAMBATAN YANG HARUS DIHADAPI

Hambatan pelaksanaan Green Dentistry di berbagai
negara diantaranya adalah masih banyaknya klinik yang
tidak dapat memberikan perencanaan dan pelaksanaan
medis secara tepat sehingga hbanyak bahan yang
seharusnya tidak terpakai menjadi terpakai. Keterbatasan
madal saat membangun praktik juga menyebabkan masih
banyak dental unit yang tidak menggunakan teknologi
terbaru  seperti sensor gerak untuk memudahkan
penghematan air dan listrik, atau teknologi pencetakan
serta radiografi digital yvang berbiaya mahal. Hal ini
selaras dengan penelitian di negara lain yang menyatakan
bahwa hanya 46 6% dokter gigi yang setuju bahwa konsep
Green Dentistry tidak membutuhkan tambahan biaya
maupun infrastruktur.28 Sementara sejumlah 80% dokter
gigi ingin menerapkan Green Dentistry selama tidak
memerlukan penambahan biaya maupun sumber daya
dalam prakiik mereka.11

Konsep Green Dentistry belum memiliki panduan
yang jelas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan dokter gigi maupun penerapan tentang Green
Dentistry masih kurang.11,12 Keterbatasan ruang maupun
area dalam praktik kedokteran gigi yang menyebabkan
tingginya penggunaan listrik untuk  mendapatkan
penerangan atau suhu yang nyaman.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Green Dentistry dalam praktik kedokteran
gigi merupakan bentuk kepedulian dokter gigi dalam
mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Pelayanan
kesehatan gigi dan mulut vang ramah lingkungan
merupakan tanggung jawab sosial dokter gigi sebagai
bagian dari masyarakat.
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